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ABSTRAK 

KAUSALITAS TINGKAT KETIMPANGAN PENDAPATAN DAN 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU JAWA 

 

Oleh: 

M Kelvin Kazandy; Imam Asngari; M Subardin 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kausalitas tingkat ketimpangan pendapatan 

dan pertumbuhan ekonomi pada provinsi-provinsi di Pulau Jawa. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi Causality Granger dengan waktu pengamatan data dari tahun 

2012-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan ekonomi berdasarkan 

angka Gini Rasio tidak menyebabkan pertumbuhan ekonomi. Ketimpangan ekonomi 

yang terjadi di Pulau Jawa relatif dapat disebabkan oleh faktor pendidikan, 

pengangguran, ketimpangan penguasaan lahan dan faktor lainnya. 

Kata Kunci: Ketimpangan ekonomi, Gini Rasio, Pertumbuhan Ekonomi, Pulau Jawa 
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ABSTRACT 

CAUSALITY OF INCOME INEQUALITY AND ECONOMIC GROWTH IN 

JAVA ISLAND 2012-2021 

 

 

By: 

M Kelvin Kazandy; Imam Asngari; M Subardin 

This study aims to analyze the causality of the level of income inequality and 

economic growth in the provinces of Java Island. The analytical method used is the 

Causality Granger regression with the data observation time from 2012-2021. The 

results of the study show that economic inequality based on the Gini ratio does not 

cause economic growth. The economic inequality that occurs in Java can relatively be 

caused by factors of education, unemployment, inequality of land tenure and other 

factors. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses untuk mengembangkan kegiatan 

ekonomi di suatu negara, yang menyebabkan pendapatan per kapita meningkat 

sehingga tercapai tingkat kemakmuran yang tinggi. Peningkatan pendapatan negara 

atau dikenal dengan istilah pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai kuran keberhasilan 

pembangunan. Padahal dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi tidak terlepas dari 

adanya masalah terkait dengan proses dan kualitas pembangunan, yaitu adanya 

ketimpangan distribusi pendapatan. 

Ketimpangan (inequality) di Indonesia mengalami peningkatan dari waktu 

kewaktu. Hingga tahun 2007, Indonesia mengalami tingkat ketimpangan yang cukup 

stabil, sebagaimana terukur dengan rasio Gini berdasarkan data konsumsi rumah 

tangga. Rasio Gini biasanya berfluktuasi antara 0,32 dan 0,36. Namun, rasio ini 

meningkat pesat dari 0,36 pada 2007 menjadi 0,41 pada 2022. Fakta ini memunculkan 

kekhawatiran akan meningkatnya ketimpangan, bukan hanya di negara maju, tetapi 

juga di negara berkembang dan negara-negara kekuatan ekonomi baru.  

Menurut Bank Dunia atau World Bank (2015), terdapat empat penyebab ketimpangan 

di Indonesia, yaitu : pertama, adanya ketimpangan peluang yang dirasakan oleh 

keluarga miskin karena dari awal tidak adanya kesempatan adil dalam hidup. Kedua, 
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tidak meratanya pekerjaan, pekerja yang memiliki keterampilan lebih akan 

mendapatkan gaji lebih tinggi. Tidak adanya keterampilan membuat pekerja terjebak 

dalam pekerja informal dengan produktivitas yang rendah. Ketiga, perbedaan 

konsentrasi kekayaan dimana masyarakat yang memiliki banyak asset akan mendorong 

ketimpangan saat ini atau masa yang akan datang. Keempat, saat terjadi goncangan, 

dampak yang terjadi akan lebih terasa pada masyarakat miskin dan akhirnya 

kemampuan untuk mendapatkan pendapatan akan menurun.  

Ketimpangan pendapatan berkaitan dengan tidak meratanya pendapatan yang 

diterima oleh masyarakat, semakin tinggi tingkat ketimpangan maka semakin tidak 

meratanya distribusi pendapatan yang diterima masyarakat, dan pada akhirnya akan 

menyebabkan kesenjangan antara masyarakat berpendapatan tinggi dengan masyarakat 

berpendapatan rendah. Untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan penduduk 

suatu wilayah digunakan indeks gini. Nilai rasio gini berkisar antara 0 hingga 1. Nilai 

rasio gini mendekati 1 menunjukkan suatu daerah memiliki 2 tingkat ketimpangan yang 

tinggi, sedangkan nilai rasio gini mendekati 0 menunjukkan adanya pemerataan 

pendapatan (BPS, 2022).  

Ketimpangan pendapatan di Indonesia terindikasi memburuk. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) Rasio Gini naik dari 0,381 menjadi 0,388 pada Maret 2023. 

Terutama ketimpangan pendapatan perkotaan naik dari 0,402 menjadi 0,409 pada 

Maret 2023. Pada aspek tingkat kemiskinan, data BPS juga menunjukkan bahwa kaum 

miskin terkonsentrasi di Pulau Jawa yakni sebesar 52,59 persen. Hal demikian tentu 
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menimbulkan pertanyaan apakah investasi dan pertumbuhan ekonomi menimbulkan 

ketimpangan atau apakah ketimpangan malah mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Provinsi yang terdapat di Pulau Jawa memiliki rasio gini yang terbilang cukup 

tinggi. Menurut BPS, Provinsi di Pulau Jawa memiliki nilai ketimpangan pendapatan 

di atas angka nasional (Arzaqi & Astuti, 2020). Menurut data di SIMREG Bappenas 

(2020) pada tahun 2018 Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan DI Yogyakarta memiliki 

rasio gini di atas nilai nasional. Nilai rasio gini nasional tahun 2018 sebesar 0,384 

sedangkan nilai rasio gini Provinsi DKI Jakarta tahun 2018 sebesar 0,39 dan nilai yang 

paling tinggi tahun 2018 pada Provinsi DI Yogyakarta sebesar 0,422. 

Tabel 1.1 

Rasio Gini Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2012-2021 

Provinsi 
Rasio Gini 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Jawa Barat 0,422 0,406 0,398 0,426 0,402 0,393 0,405 0,398 0,398 0,406 

Jawa Timur 
0,362 0,368 0,403 0,403 0,402 0,415 0,371 0,364 0,364 0,364 

Jawa Tengah 
0,372 0,39 0,388 0,382 0,357 0,365 0,357 0,358 0,359 0,368 

DKI Jakarta 
0,437 0,404 0,436 0,421 0,397 0,409 0,39 0,391 0,4 0,411 

Yogyakarta 
0,449 0,416 0,435 0,42 0,425 0,44 0,422 0,428 0,437 0,436 

Banten 0,384 0,38 0,424 0,386 0,392 0,379 0,367 0,361 0,365 0,363 

Nilai Nasional 
0,413 0,406 0,414 0,402 0,394 0,391 0,384 0,38 0,385 0,381 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia 

Berdasarkan Tabel I.1 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki 

nilai rasio gini rata-rata sebesar 0,4 yang artinya ketimpangan pendapatan di Provinsi 

DIY terbilang cukup tinggi. Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta juga 

menunjukkan ketimpangan yang tinggi dengan rata-rata nilai sebesar 0,4. Dilihat dari 

Tabel Rasio Gini, daerah di Pulau Jawa masih terdapat ketimpangan distribusi 
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pendapatan. Pulau Jawa merupakan pusat dari perekonomian, tetapi ketimpangan 

pendapatan masih menjadi masalah pembangunan meskipun pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa tinggi dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 5%, tetapi hal itu 

akan memicu timbulnya ketimpangan pendapatan (Arif & Wicaksani, 2017). 

Keberhasilan pembangunan ekonomi dapat dilihat melalui pertumbuhan ekonomi pada 

daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang baik di suatu negara atau daerah 

menunjukkan keadaan masyarakat yang baik dan sejahtera. Ketimpangan pendapatan 

antargolongan masyarakat dan ketimpangan antar wilayah maju dan yang tertinggal 

dapat disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang tinggi (BPS DIY & Bappeda DIY, 

2020). Provinsi DI Yogyakarta  dengan Rasio Gini tertingi diatas rata-rata nasional. 

Kondisi dependapatanmikian dapat disebabkan adanya gap pendapatan antara 

masyarakat yang mayoritas petani dengan kelompok pendatang yang lebih mapan dan 

faktor lainnya. 

Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa yang paling rendah terjadi pada 

tahun 2020 karena terdapat pandemi Covid-19. Pandemi menyebabkan perekonomian 

melemah yang ditandai oleh penurunan daya beli, tingkat kemiskinan yang meningkat, 

adanya ketidakpastian yang membuat tingkat pertumbuhan ekonomi mencapai negatif di 

semua Provinsi di Pulau Jawa. Pada  tahun 2021, pandemi Covid-19 memang belum 

berakhir, tetapi pada tahun 2021 triwulan 3 tingkat pertumbuhan ekonomi sudah 

menunjukkan angka positif. Seperti pada Provinsi Banten tahun 2021 yang bergerak 

positif sebesar 4,62% dan sudah mencapai target dari Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 

sebesar 4,5% - 5,5% (KEMENKO Perekonomian, 2020). Sedangkan Provinsi lain selain 



 
 

5 

 

Provinsi Banten pada tahun 2021 tingkat pertumbuhan ekonomi belum mencapai target 

dalam RKP. 

Tabel 1.2 

Pertumbuhan Ekonomi (%) Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2012-2021 

Provinsi Pertumbuhan Ekonomi (%) 
 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Jawa Barat 6,5 6,33 5,09 5,05 5,66 5,33 5,65 5,07 -2,44 3,43 

Jawa Timur 6,64 6,08 5,86 5,44 5,57 5,46 5,47 5,52 -2,39 3,23 

Jawa Tengah 
5,34 5,11 5,27 5,47 5,25 5,26 5,3 5,4 -2,65 2,56 

DKI Jakarta 
6,53 6,07 5,91 5,91 5,87 6,2 6,11 5,82 -2,36 2,43 

Yogyakarta 
5,37 5,47 5,17 4,95 5,05 5,26 6,2 6,59 -2,69 2,3 

Banten 6,83 6,67 5,51 5,45 5,28 5,75 5,77 5,29 -3,38 4,62 

 

Nilai 

Nasional 
6,5 6,33 5,09 5,05 5,66 5,33 5,65 5,07 -2,44 3,43 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Indonesia Dalam Angka 

 

Angka kemiskinan Indonesia mengalami penurunan menjadi 9,36 persen pada 

tahun 2022 karena naiknya pendapatan atau pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Namun bila tidak diikuti oleh kebijakan yang tepat justru menyiratkan proyeksi 

ketimpangan ekonomi yang akan terus terjadi.. Pertumbuhan yang ada lebih dinikmati 

oleh masyarakat terkaya. Sedangkan, penduduk kebanyakan rawan tertinggal. Apalagi 

dengan naiknya harga-harga kebutuhan pokok dan energi maka akan membatasi daya 

beli penduduk. Pulau Jawa dengan penduduk yang padat mencakup lebih dari separuh 

penduduk Indonesia menimbulkan ketimpangan dimana sebagian besar penduduk di 

Jawa masih bekerja di sektor pertanian. Kenaikan Produk Domestik Bruto di Pulau 

Jawa relatif belum bisa mengatasi persoalan angka kemiskinan dan masalah 

kesenjangan. 



 
 

6 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kausalitas antara tingkat ketimpangan 

pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

Seperti yang telah dikatakan dalam perumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: Menganalisis kausalitas tingkat ketimpangan pendapatan 

dengan pertumbuhan ekonomi di Pualu Jawa 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut adalah: 

1. Memberikan pemahaman dan informasi yang lebih dalam mengenai kausalitas 

ketimpangan pendapatan dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

2. Memberikan gambaran dan kondisi tentang ketimpangan pendapatan yang terjadi 

antar Provinsi di Pulau Jawa. Sehingga menjadi pertimbangan serta rujukan bagi 

pengambilan keputusan bagi pembuat kebijakan dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan yang merata dalam masyarakat. 

3. Bagi penulis bermanfaat sebagai wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan 

disiplin ilmu yang dipelajari. 

4. Sebagai referensi dan gambaran untuk pengembangan penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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